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| SERI "MARGASATWA” 


Ilmu pengetahuan populer tentang kehidupan Marga- 
satwa di alam bebas. 


| 
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HAK PENERBITAN DIPEGANG OLEH 1 
N.V. MASA BARU 


Mendidik para Remaja untuk 


memahami struktur alam 

mencintai keindahan alam 

turut menjaga kekayaan alam. ...... 
termasuk Margasatwanya 
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£ Buku-buku seri "MARGASATWA” menguraikan tingkah 

laku hewan, dan menerangkan fungsi margasatwa sebagai 

salah satu unsur utama dalam pemeliharaan keseimbangan 

alam (conservation of the balance of nature). Untuk anak 

didik kita di Indonesia luar biasa pentingnya. Sudah lama 

| terdengar keluh-kesah orang, bahwa anakdidik kita itu 
| mempunyai kecenderungan yang kuat sekali untuk me- 
rusak dan membun uh margasatwa yang dijumpai- 
nya. Seringkali tanpa tujuan yang tertentu, hanya sekedar 
untuk memberikan kepuasan pada dorongan "nafsu yan: 


| dalismenya”. 
Gambar kulit: 

| “ Begitu banyak burung-burung besar-kecil diganggu dan 
NANA ARDINA dibunuh anakdidik kita, sehingga di mana-mana (teristi- 


| mewa di dekat tempat tinggal orang banyak) hampir tidak 

r lagi "suara burung berkicau”. Banyaknya bu- 
rung yang terbunuh, dapat merusak keseimbangan alam, 
yang akibatnya bisa katastrofal seperti pernah dialami di 
negara bagian New York dan New Yersey USA yang 'di- 
uraikan dalam buku “Silent Spring” karangan Rachel 
. Carson serta lanjutannya buku “Since Silent Spring” ka- 
| rangan Frank Graham. 


Menurut laporan dari "World Life Foundation” yang di- 
ketuai oleh Prins Bernard dari Negeri Belanda, negara 
Indonesia itu — sebagai satu-satunya negara kepulauan di 
| | khatulistiwa — mempunyai kekayaan margasatwa yang unik 
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sekali di dunia, yang dewasa ini diancam kepunahan se- 
perti misalnya : orang utan, anoa, burung maleo, bekantan, 
kuskus, siamang, badak cula satu, burung Cenderawasih 
dsb. 


Dahulu kita mendapat pelajaran dari buku-buku biologi 
terjemahan dari karangan Delsman & Holtsvoogd, dan 
Boudijn & Couperus. Dipengaruhi oleh buku-buku tsb. 
yang diperhatikan itu hanya bidang-bidang : (@) anatomi 
(b) fisiologi (c) mor i dan (d) sistematik saja dalam 
ilmu pengetahuan tentang flora dan fauna Indonesia. 


tent: ii -laku hewan karangan A.E. 
Pe Pan na ey, Portielje dsb. Salah satu 
seri yang paling terkenal adalah susunan C. Bernard Rutley, 


1. Cakma, Perampok liar di bukit karang 
. Piko, Pe ulung di air tawar 
"Timur, Pemburu kejam di rimba-raya 
| Toki, Begal bengis di padang salju 


11, Bru, Grizzly yang keras hati 

12. Frisk, Pengelana pantang jera 

13. Rey, Pemburu yang paling cerdik 
14. Fleet, Rusa jantan tak terkalahkan 
15. Fulgor, Berkuasa di angkasa 

16. Tuska, Penyeruduk pantang takut 
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FRISK 


PENGELANA PANTANG JERA 

Ceritera ini melukiskan tentang kehidupan seekor binatang 
yang terdapat dalam anak-anak sungai dan sungai-sungai di 
seluruh negeri Inggris. 

Semua berang-berang hidup, berburu, bermain-main dan 
pergi berkelana ke tempat yang jauh seperti dilakukan oleh 
Erisk. Sangat disayangkan binatang itu banyak diburu orang, 
oleh pria maupun wanita, seperti diceriterakan dalam buku ini. 
Jadi apa yang di sini didongengkan mengenai pengalaman 
berang-berang itu berdasarkan pada kehidupan yang nyata. 

Oleh karena itu penting sekali untuk diketahui. 


Penerbit. 


Frisk 


www 


BAB I 
FRISK MEMBUKA MATANYA 


sh Saat itu bulan April. Hawti seekor Kingfisher (sejenis 
burung pemakan ikan) bertengger bersama keluarganya yang 
| terdiri dari seekor induk bersama enam anak-anaknya pada 
cabang yang menjulur di atas sebuah anak sungai Devonshire 
Dart. Paya-paya di bawah burung-burung itu airnya tenang 
dan jernih laksana cermin, sehingga warna-warni bulu burung- 
burung itu terbayang nyata di dalam air. Pada tebing-tebing 
anak sungai tumbuh bunga Kingcups yang berwarna keemas- 
emasan, diselingi di sana-sini dengan bunga Lady's-smock 
yang merupakan rumpun-rumpun lembayung yang halus “sekali. 
Bunyi siul seekor Sedge-warbler (sejenis burung) yang terputus- 
putus terdengar dari sebuah rumpun stumbuh-tumbuhan air. 
Dari air sebelah hilir terdengar sayup-sayup bunyi tepukan 
burung Dipper (sejenis burung yang mencari makanan dalam 
air dengan menyelam). Di mana-mana tampak kegembiraan 
dan sinar matahari yang berseri-seri, sebab musim semi telah 
tiba. Alam bagaikan terbangun kembali dari tidurnya selama 
musim dingin (winter). 

Dalam air di bawah cabang tempat Hawti dan keluarga- 
nya duduk bertengger ada yang mencepuk. Itulah Sneek, 
seekor tikus air. Sneek menengadah dan dilihat oleh Hawti. 

"Sudahkah mendengar kabar?” tanyanya. 

"Kabar apa?” tanya Hawti. 

"Bela, isteri Otto (sang Berang-berang) melahirkan tiga 
anak, satu jantan dan dua betina.” 

"Hanya tiga,” sahut Hawti sambil mengangkat paruhnya 
dengan angkuh. "Aku punya enam.” 
dlu Sneek tertawa terkekeh-kekeh dan berenang meninggal- 
kan tempat itu. Hawti adalah seekor burung yang suka 
berlagak dan tidak begitu disukai oleh penghuni-penghuni 
sungai. 

Tidak lama kemudian Dip, Sang Penyelam, datang dan 
| hinggap pada ranting yang berdekatan. 


“Sudah mendengar kabar ?” tanyanya dengan bunyi resik. 

"Coba kabar apa?” kata Hawti ketus. 

"Otto, sang Berang-berang punya tiga anak, satu jantan 
dan dua betina.” 

"Gis, kabar itu sudah kuketabui lebih dulu.” 

"Engkau tidak tahu sebelum Sneek mengatakannya kepa- 
damu, jadi tidak usah sombong.” 

Dip terbang meninggalkan tempat itu, Hawti mengempas- 
kan bulunya, Urusan Otto dihilangkan dari fikirannya. Perha- 
tiannya ditujukan pada air di bawahnya. Tiba-tiba ia jadi awas 
dan waspada. 

"Jihat ke dalam “air, anak-anakku,” bisiknya. Kamu 
melihat ikan itu? Sekarang perhatikan bagaimana bapakmu 
menangkap 'ikan itu, supaya kalian nanti dapat menangkap 
sendiri.” 

Laksana kilat biru ia meluncur ke dalam air. Beberapa 
detik kemudian ia keluat dengan seekor ikan di antara paruh- 
nya, dan bertengger kembali pada cabang. Ikan itu dibanting- 
bantingnya sampai imati sebelum ditelannya bulat-bulat. 

"Ikan 'itu sebaiknya diberikan kepada anak-anak,” kata 
teman hidupnya. "Mereka lapar.” 

"Nanti mereka mendapat ibagian kalau aku menangkap 
lagi.” 

Pada saat itu Drolo, Sang Gagak datang dan bertengger 
pada cabang yang lebih tinggi. Sambil memiringkan kepalanya 
ia melihat ke bawah mengawasi keluarga Hawti. Senat 
”Kamu dengar kabar itu ?” katanya dengan bunyi mengu- 

Hawti memandang kepada Drolo » "Apakah kamu bermak- 
sud untuk mengatakan kepadaku, bahwa Otto punya anak 
tiga? Aku sudah bosan mendengar urusan mahluk itu.” 

”O, kamu tidak usah sekasar itu. Mentang-mentang punya 
bulu bagus kamu iberlagak sombong ?” 

"Pergi kamu, pemakan bangkai. Aku benci kepadamu !” 

"Pemakan bangkai !” Drolo menjerit marah. "Kamu ber- 
kata seenaknya. Aku tidak makan bangkai.” 
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"Memang tidak, tetapi kamu hidup di tengah-tengah 
bangkai. Lihat sarangmu itu. Hanya lobang di dalam tebing 
penuh dengan tulang-tulang yang membusuk dan kotoran- 
kotoran lain yang berbau tidak enak. Cis! aku tidak mau 
campur lagi dengan kamu.” Ia terbang dan pergi dengan 
marah. 


Hawti membalik menghadapi teman hidupnya : ”Perduli 
amat si kurang adat itu, isteriku. Marilah menangkap ikan 
untuk keluarga kita. Mereka lapar.” 


Satu mil di hulu sungai itu Bela isteri sang Berang-berang 
Otto berbaring dengan enaknya di dalam sarang, sebuah 
lubang di sela-sela akar pohon alder yang sudah tua: Sarang 
itu menyenangkan dan bersih, dialasi dengan rumput dan 
tumbuh-tumbuhan yang kering. Tiga ekor anak 'berang-berang 
yang masih kecil, buta dan berbulu, sandar-menyandar, ber- 
baring rapat kepada induk mereka. Mereka sedang menyusu 
dengan lahapnya, menikmati susu yang keluar dari tubuh 


- induk mereka yang hangat itu: sedang Bela mengawasi anak- 


anaknya. dengan pandangan yang puas sekali. Tiba-tiba ia 
mengangkat kepalanya, disebabkan ada bunyi yang terdengar dari 
lobang masuk ke rumpun itu. Tetapi itu ternyata Otto, yang 
datang membawa ikan untuk makanannya. Dengan perasaan 
lega ia memutar kepalanya memperhatikan anak-anaknya. 


Otto adalah seekor berang-berang yang bagus. Tubuhnya" 
panjang semampai, seberat hampir tiga puluh pon. Keempat 
kakinya pendek-pendek dan gemuk, “dengan telapaknya yang 
lebar-lebar dan lima jari yang bercakar tajam. Kepalanya lebar 
dan pipih. Mukanya pendek dengan kedua mata yang kecil teta- 
pi membara dan bersinar. Daun telinganya yang kecil dan ber- 
bulu menutupi lobang telinga bila Otto menyelam, sedang ekor- 
nya yang panjang itu meruncing 'ke belakang. Tetapi yang: 
paling istimewa mengenai Otto itu adalah bulunya. Ia punya 
dua lapis bulu. Lapis pertama ialah lapis dalam yang terdiri 
dari bulu-bulu tebal dan lembut yang tidak tembus air, oleh 
karena rapat-rapat tumbuhnya, biarpun berjam-jam berada di 
dalam air. Lapisan kedua terdiri dari bulu-bulu yang kurang 


» 


.tahan air. Tetapi panjang-panjang, 
lat-coklatan, melindungi lapisan dalam, yang lembut seperti 
sutra itu dari kebasahan. 


Sambil meletakkan ikan di depan-teman hidupnya, Otto 
memperhatikan anak-anaknya. 

"Mereka bagus-bagus Bela,” katanya. 

“Mereka luar biasa, Otto!” sahut Bela dengan Jembut. 
Bela adalah berang-berang betina muda yang manis dan sedikit 
lebih kecil daripada teman hidupnya. "Lihatlah si jantan kecil 
ini. Ia lebih hesar daripada adik-adiknya.” 

"Ta benar-benar anak berang-berang yang bagus, isteriku. 
Nama-nama apa yang harus kita berikan kepada mereka?” 

“Si jantan akan kita sebut Frisk, Otto, dan yang betina 
saya usulkan nama-nama Nibb dan Tibb.” 

?Frisk, Nibb dan Tibb,” kata Otto lagi. “Itu nama-nama 
baik, isteriku.” $ 
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dan berwarna kecok- : 


& 


—. "Mari kita “tetapkan demikian,” bisik Bela dengan puas. 1 


"Terima kasih akan ikan itu, suamiku,” kemudian ia melihat 
dengan ragu-ragu. Kamu tidak akan pergi jauh-jauh bukan, 
Otto ?” : Fe 

"Jangan takut, isteriku. Tidak ada musuh yang akan 
datang mendekatimu.” j 

Bela berbisik dengan puas : "Ya, ya,” dan kembali menyu- 
sui, sedang Otto pergi meninggalkan rumpun itu. Sebentar ia 
berenang pulang balik. Sekali-sekali ia menyelam laksana kilat 
cahaya coklat, menyambar beberapa ikan yang sedang lengah. 
Tetapi ia tidak pergi jauh-jauh dari lobang di "tebing sungai 
itu, Sekonyong-konyong Sneek datang berenang mendekatinya. 

"Bagaimana anak-anakmu, Otto?” tanyanya dengan nada 
licik dan jahat. 

"Perduli amat dengan anak-anakku,” sahut Otto galak. 

”Pergilah kamu dan jangan datang lagi menyerobot tem- 
-patku di sungai ini.” 

»Wah, wah,” Sneek mengejek, "itu bukan tutur kata yang 
manis menjawab pertanyaan yang sopan. Aku betul-betul tak 
perduli apakah anak-anakmu itu hidup atau mati.” 


”Enyahlah dari sini !” geram Otto galak dan setelah meli- . 


hat kilatan mata Otto yang marah itu, Sneek pergi berenang 
cepat-cepat, sebab biarpun besar ia tidak “berani melawan 
berang-berang seberat tiga puluh pon itu. 

Tamu yang berikut adalah Tooth, si Ikan Pike. (Semacam 
ikan yang berduri dan bermoncong tajam). 

”Aku dengar engkau punya: tiga anak, Otto,” katanya 
sambil lewat berenang lambat-lambat dan mengawasi lobang 
masuk rumpun itu dengan mata dingin. 

Aku punya anak tiga, Tooth,” Otto menyahut pendek. 
"Tetapi jangan dekat-dekat kepada mereka, nanti aku gigit 
punggungmu hingga putus jadi dua.” 

"Akupun bisa menggigit, Otto.” 

Otto tidak menjawab, tetapi diawasinya Tooth sampai ia 
menghilang. Pada umumnya ia membenci ikan-ikan Pike dan 
khusus pada Tooth, sebab ia bangsat besar yang ganas dan 


it 


suka menyerang serta menangkap anak 'berang-berang yang 
tidak dilindungi, 

Demikianlah waktu berlalu terus. Mula-mula Frisk dan 
adik-adiknya yang betina hidup dari-susu induk mereka, Teta- 
pi dalam waktu beberapa minggu mereka sudah dapat mencer- 
makan makanan padat, dan Otto serta Bela sibuk mencari 
makanan bagi mereka sendiri dan bagi anak-anak mereka. 
Tetapi mata anak-anak berang-berang itu masih tetap tertu- 
tup, baru sesudah berumur sembilan minggu Frisk membuka 
mata dan melihat untuk pertama kali dunia yang maha luas itu. 


BAB NI 
FRISK BELAJAR BERENANG 


Sebetulnya pandangan pertama yang diperoleh Frisk dan 
adik-adiknya dari dunia luas itu, adalah bagian dalam dari 
rumpun yang remang-remang diterangi sinar kelip-kelip ke- 
hijau-hijauan, yang dipantulkan dari dalam air. Mula-mula 
mereka merasa kecil sekali dan ketakutan, sebab anak berang- 
berang adalah makhluk-makhluk kecil yang gugup dan suka 
merapatkan tubuh mereka kepada badan induknya yang hangat. 

”Di mana kita ini, Ibu?” Frisk mencicit. "Dan apa yang 
kuning itu?” sambil mengawasi seberkas sinar matahari yang 
merayap ke dalam melalui lobang masuk. 

”Kamu berada di dunia luas, nak,” jawab Bela, "dan yang 
kuning itu berasal dari benda besar, bundar dan terang, tinggi 
di atas kita yang memancarkan cahaya dan cuaca panas.” 

Frisk diam beberapa menit mencernakan keterangan itu 
sebelum-ia mengajukan pertanyaan lain. 

"Apakah dunia luas itu, Ibu ?" 

”Dunia luas itu, nak, ialah tempat luas yang ada 
pohon, semak belukar dan rumput. Di situ ada juga sungai- 
“sungai berisi air, dan dihuni oleh macam-macam jenis bina- 
tang.” 

"Apakah aku binatang, Ibu?” 
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"Ya, Frisk. Kamu dan saudara-saudaramu, bapakmu dan 
aku, kita semua adalah binatang.” 

"Binatang apa, Ibu?” 

”Kita adalah berang-berang, nak.” 

”Binatang apa lagi yang ada, Bu?” Nibb bertanya setelah 
diam sebentar berfikir. 

”Terlampau banyak untuk disebut semuanya nak, tetapi 
yang akan sering kamu lihat adalah : Sneek sang Tikus air. Ia 
jahat dan licik. Kemudian Tooth sang ikan Pike. Ia kejam dan 
galak. Hati-hatilah dengan Tooth, anak-anakku. Hawti, sang 
Kinbfisher adalah binatang lain yang akan sering kamu lihat. 
Ia binatang bagus, tetapi suka berlagak dan tidak berbahaya. 
Kadang-kadang Drolo, sang Gagak akan datang dan berbicara 
dengan kamu. Ia seekor burung yang cerdik, tetapi suka mener- 
tawakan kita sebagai binatang yang lain dari padanya. Iapun 
tidak akan mengganggu kamu. Burung lain yang bijak adalah 
Hoo-hoo, sang burung hantu. Selanjutnya Renny sang Rubah. 
Ia cerdik dan banyak tipu muslihat, Iapun berbahaya untuk 
anak-anak berang-berang. 

Tetapi yang paling harus ditakuti dari semua binatang 
adalah manusia. Ia makhluk berkaki dua, ia bijaksana dan 
cerdik sekali, tetapi kejam bukan kepalang. Ia memburu 
kita berang-berang dengan binatang-binatang yang disebut 
anjing. Iapun memasang jerat untuk menangkap kita pada 
tempat-tempat di pinggir sungai tempat ikita makan. Hoo-hoo 
sang Burung Hantu mengatakan, bahwa manusia itu memben- 
ci kita, oleh karena membunuh ikannya. Tetapi apa sebabnya 
ia membenci kita karena alasan itu, akupun tidak tahu. Kita 
membunuh hanya untuk hidup. Tetapi menurut Hoo-hoo yang 
segala tahu, manusia itu membunuh binatang untuk kese- 
nangan. Dan seringkali yang dibunuhnya itu tidak dima- 
kan semuanya. Dari semua makhluk yang ada di dunia luas 
ini, anak-anakku, hati-hatilah terhadap manusia.” 

Lama keadaan hening, sedang anak-anak berang-berang 
itu melupakan hal-hal aneh yang diceriterakan oleh ibu mere- 
ka. Dunia Juas itu rupanya tempat yang mengerikan, penuh 
dengan bahaya bagi anak berang-berang. Frisk serta saudara- 


13 
Frisk 


saudaranya merapatkan « 
lindungan. Tiba-tiba Frisk ingat kepada suatu hal yang dicerita- 
kan oleh ibunya. 3 : 
:?Air itu apa, Ibu?” ia bertanya. 1 
”Air, Frisk ? Air itu adalah yang engkau minum dan tem- 
pat engkau berenang. Juga tempat ikan hidup. Ikutlah aku 


anak-anakku, aku akan menunjukkan air itu kepada kalian.” . 


Dibawanya anak-anak berang-berang itu pada lobang masuk 
rumpun itu. Letaknya beberapa cm di atas permukaan air 
sungai dan di tempat itu airnya dalam sekali. Anak-anak 
berang-berang itu menjulurkan leher mereka dan melihat ke 
dalam air yang bergerak. Cepat-cepat kepala mereka ditarik 
kembali. ? 

”Airkah itu, Ibu?” Frisk bertanya. 

“Itulah air, nak.” 

”Aku tidak senang dengan rupanya itu, Ibu. Menakutkan 
aku.” 

"Aku juga |” teriak Nibb dan Tibb. 


?Hus, hus! Anak-anakku, tidak usah takut pada air. 


Itu tempat berang-berang menghabiskan sebagian besar dari 
hidupnya.” 

"Dalam air! Ah, Ibu, aku tidak akan dapat melaku- 
kannya !” tangis Tibb. , 

?Omong kosong, Tibb. Kamu anak berang-berang yang 
bodoh. Untuk apa gunanya selaput di antara jari-jari kaki dan 
ekormu yang bagus itu, kalau tidak dipergunakan untuk men- 
jadikan kalian perenang-perenang yang mahir? Perhatikan aku 
dan kalian akan lihat betapa hebat air itu.” Ta menyelam ham- 
pir itak bersuara ke dalam air. Selama lima menit anak-anak 
berang-berang mengawasi ibunya yang sedang menyelam 
berputar jungkir balik dalam air dengan penuh perhatian 
dan kekhawatiran, hingga mereka merasa pening. Kemu- 
dian sang ibu berenang menuju lobang masuk rumpun itu 
dan berseru: "Marilah ikut ke dalam air anak-anakku, dan 
belajarlah berenang untuk pertama kali.” Tetapi anak be- 
rang-berang itu mundur dengan gugup. Mereka sedikitpun 
tidak menyukai air itu, Mereka tahu, bahwa mereka tidak 
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epada ibu mereka mencari, per- 


akan dapat melak 
5 Pakan Pn 


"Cepat masuk air!” perintahnya, "kalau tidak aku pang- 
gil Pak Otto dan ia akan mendorong kamu sekalian ke dalam 
air. Frisk, kamu anak jantan. Perlihatkanlah kepada saudara- 
saudaramu, bahwa kamu tidak takut!” Setelah diperintah 
demikian, Frisk mendekati lobang keluar dan ia bergelincir 
masuk ke dalam air. Ta terjatuh dengan kaku dan tenggelam. 
Ketika muncul kembali ke permukaan air, ia gugup dan ber- 


usaha untuk mencapai tepi lagi. Tetapi Bela datang meluncur - 


menghalangi dia dan mendorongnya lebih jauh ke tengah 
sungai. 

"Sekarang, Nibb dan Tibb,” ia berseru. "Lihat betapa 
beraninya Frisk. Karena itu marilah 'turut masuk ke dalam air,” 

Dalam hati Nibb dan Tibb sama sekali tidak menganggap 
Frisk berani. Ia bercenipungan dengan kaki “berputar-putar 
sambil terengah-engah berteriak Jemah dan berusaha sekuat 
tenaga untuk mencapai tepi sungai. Akhirnya mereka berhasil 
juga dibujuk untuk turun ke air. Tetapi ternyata mereka tidak 
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lebih berani daripada Frisk. Lantai lobang keras, tetapi air 
menimbulkan ketakutan dan menggoncangkan jiwa mereka. 
Sambil terengah-engah gugup mereka berputar-putar dan ber- 
usaha supaya bisa cepat kembali ke tepi sungai, diikuti oleh 
Frisk, : 

“Ibu, ibu, ibu bilang kita hidup di dalam air yang menge- 
rikan itu, Ibu?” tanya Frisk, sambil menggigil ketakutan. 

”Aku tidak mungkin dapat hidup di dalamnya!” teriak 
Nibb. "Aku tidak mau mendekatinya lagi, tidak, tidak, tidak !” 

”Benar, Nibb,” teriak Tibb. "Air itu pasti musuh seperti 
Tooth dan manusia, sebab menyeramkan.” 

”Hus, anak-anak 1” “kata Bela ketika ia keluar dari air 
itu, kalian anak berang-berang kecil yang bodoh, dan tidak 
tahu apa yang kalian katakan. Segera kalian akan mencintai 
air seperti aku.” 


Tetapi Frisk dan saudara-saudaranya saling memandang 
dan menggeleng-gelengkan kepala. Ibu Bela boleh jadi bijaksa- 
na sekali, tetapi perkataannya tidak akan dapat meyakinkan 
mereka, bahwa mereka akan mencintai yang disebut air itu 
yang membuat mereka meluncur, tergelincir, merenggut-reng- 
gut dan tidak bernapas itu. 


Meskipun mereka takut, Ibu Bela memaksa anak-anaknya 
untuk tiap-tiap hari sebentar berada di dalam air, dan lambat 
laun rasa takut mereka akan air itu berkurang. Mereka belajar 
berenang, belajar menggunakan kaki dan ekor mereka. Meski- 
pun demikian lama sekali waktu yang diperlukan untuk memu- 
puk kepercayaan kepada dirinya sendiri. Mereka jarang berani 
pergi jauh dari tepi sungai yang aman dan ramah itu. 

Selama itu, tanpa disadari keberanian mereka ber- 
tambah. Tibalah saatnya, Frisk melihat seekor ikan kecil. Ia 
menyelam mengejarnya, tanpa dipikirkan apa yang sedang 
dikejarnya. Ia hanya meniru apa yang dilakukan oleh Ibu Bela. 
Ikan itu tidak dapat ditangkapnya, sebab ia masih harus 
banyak belajar bagaimana menangkap ikan. Ketika muncul di 


permukaan air, ia sadar apa yang telah dilakukannya dan bersiul : 


nyaring dengan girang. 
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“Nibb, Tibb,” ia berteriak, "aku sudah bisa berenang ! 
Lihatlah.” Ketika saudara-saudaranya datang "menghampirinya. 
Ia menyelam lagi ke dalam air yang jernih itu dan meluncur 
ke atas permukaan dengan mengempaskan ekornya. "Lihat. 
yaa bertaruh bahwa kalian tidak dapat menyelam seperti 

Uu, 

"Aku berani bertaruh denganmu, bahwa kami dapat,” 
sahut Nibb dan Tibb serempak. Sesaat kemudian mereka 
heran ketika melihat, bahwa mereka juga dapat meluncur ke 
dalam air, seakan-akan sudah biasa melakukannya. 

”Hurse, mudah sekali |” mereka berteriak, ketika muncul 
lagi di atas permukaan air. 

Frisk meng-ia-kan dengan kepalanya : "Mudah, saudara- 
saudaraku. Ibu Bela benar. Aku telah belajar berenang. Aku 
tidak takut lagi akan air. Aku mencintainya.” 


BAB III 
ERISK MELIHAT MANUSIA 


Hidup Frisk dan saudara-saudaranya menjadi gembira 
sekali, setelah rasa takut mereka akan air hilang. Berang- 
berang, juga yang sudah dewasa, adalah makhluk yang suka 
bermain: Otto dan Bela kerap kali bermain-main bersama 
anak-anak mereka pada sore hari, ketika pada air tampak 
bayangan-bayangan panjang berwarna ungu yang ditimbulkan 
oleh matahari. Pada waktu-waktu lain Frisk dan 'saudara- 
saudaranya asyik meloncat-loncat berkeliling, bermain dengan 
gembira sekali. Mereka berkejar-kejaran di dalam air yang 
menjadi tempat bermain yang sangat digemari. Mereka 
menyelam, berputar dan berbelok secepat belut, atau mereka 
berkelahi secara hebat: andaikata ada penonton, ia akan 
menyangka bahwa perkelahian itu sungguh-sungguh, padahal 
mereka hanya bermain-main dan pura-pura saja. 

Pada suatu malam Ibu Bela datang ke tempat mereka 
bermain dan berkata : “Ikutlah aku, anak-anakku, Aku sediakan 
permainan baru untuk kalian.” 1 
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"Permainan baru, Ibu!” Frisk berseru, "Apakah itu?” 


Ia menggiring anak-anaknya itu ke hulu sungai dan pada 


salah satu tebingnya ada bekas peluncuran lumpur yang panjang. 


"Apakah itu, Ibu?” tanya Nibb. 
"Itu peluncuran lumpur, nak. Lihat, aku akan menunjuk- 
kan caranya.” 


Ia naik. ke atas tebing sampai ke puncak peluncuran itu, 
dan sambil merentangkan badannya ia meluncur pada tebing 
yang licin itu ke bawah dengan suara nyaring. 

“Lucu sekalil” Erisk berteriak dan sesaat kemudian ia 
meluncur mengikuti ibunya. Ia diikuti oleh Nibb dan Tibb 
sambil bersiul-siul riang. 

"0, Ibu, ini hebat sekali yang Ibu lakukan!” teriak Tibb. 

"Aku gembira kalian menyukainya, nak. Ibuku membuat- 
nya untuk aku dan saudara-saudaraku, ketika kami masih 
anak-anak.” ai 


Selama sejam induk dan anak-anaknya itu berluncuran 
sambil berteriak-teriak gembira di tebing yang berlumpur licin 
itu. Malahan Bapak Otto datang dan ikut bermain, tubuhnya 
seberat tiga puluh pon yang berotot dan kuat itu mengeluarkan 
suara cempung yang bukan main nyaringnya setiap kali ia 
meluncur ke dalam air. Semenjak itu setiap sore anak-anak 
berang-berang itu menghabiskan waktu bermainnya pada pelun- 
curan lumpur itu. 


Tapi bagi Erisk dan saudara-saudaranya penghidupan bu- 
kan hanya bermain-main saja. Mereka harus belajar cara 
menangkap ikan. Mereka melakukannya dengan memperhati- 
kan gerak-gerik Bapak Otto, dan berusaha dengan sungguh- 
sungguh untuk menirunya. Kemudian, pada suatu hari ketika 
mereka sudah cukup mahir untuk menangkap makanan mere- 
ka sendiri, Otto datang berenang ke tepi sungai tempat Bela 
dan anak-anaknya asyik membersihkan tubuh mereka. 

"Selamat tinggal, isteriku. Aku telah mengajar anak-anak 
kita sedapat mungkin, dan sekarang mereka harus belajar sen- 
diri untuk mempertahankan diri.” 
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19. 


aan kau senang dalam perjalananmu." 


hut 


”Terima kasih, isteriku.” 
Otto mengebaskan ekornya dan kemudian ia menghilang. 
("Ke mana Bapak Otto pergi, Ibu?” tanya Frisk sambil 


- mengawasi kepergian bapaknya. 


“Ia pergi untuk melihat dunia nak,” sahut Bela. "Berang- 
berang jantan adalah kelana besar.” 

”Aku nanti jadi kelana besar juga, Bu?” 

"Tentu, nak.” 

Mata Frisk mengikuti aliran sungai yang dikenalinya itu. 

"Aku pikir aku tidak suka berkelana, Bu,” katanya ragu- 
ragu. .: 

Bela tersenyum. 


”Sekarang kamu “berpikir demikian, oleh karena kau masih - 


muda, tetapi nanti engkau bosan di anak sungai ini dan akan 


pergi menyongsong dunia seperti yang dilakukan oleh bapak- 


mu. Sekarang pergilah menangkap ikan. Kalian juga, Nibb dan 
'Tibb. Aku ingin melihat hasil pelajaran bapak kalian.” 


Kepergian Otto tidak membawa banyak perobahan pada 
kehidupan keluarga berang-berang itu. Berang-berang kecil itu 
masih bermain dan berburu bersama induk mereka. Frisk dan 
saudara-saudaranya tahu, bahwa selain ikan ada yang lain 
untuk dimakan. Kodok merupakan santapan yang enak. Cacing 
tanah merupakan makanan selingan. Kadang-kadang Ibu Bela 
membawa pulang seekor kelinci, dari perjalanan sepanjang tepi 
sungai dan ia berpesta-pora bersama anak-anaknya. Belutpun 
merupakan makanan yang baik. Tetapi tidak semua enak 
untuk dimakan, dan ini merupakan pengalaman pahit bagi 
Frisk. 


Pada suatu sore ia sedang berenang ke hilir dengan hidung 
dan mata di atas permukaan air, ketika ia melihat sesuatu yang 
disangkanya seekor kodok besar yang bergerak perlahan-lahan 
sepanjang tepi. Diam-diam ia berenang dan merangkak 
naik ke tepi. Terlambat, mangsanya melihat bahaya dan 
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benusaha dengan cemas untuk menyelamatkan diri, tetapi Frisk 
lebih cepat, dan sesaat kemudian binatang itu sudah diterkam 


dan digigitnya. Tetapi ketika itu juga binatang itu dijatuhkan- 
nya, lalu ia mendesis-desis dan meludah-ludah, sedang mulut- 
nya yang pekak itu terasa dibakar, ditambah dengan rasa 
ngeri. Belum pernah sebelumnya rasa semacam itu dikecapnya. 
Ini benar-benar menakutkan ! Dengan pandangan benci kepada 
mangsanya yang melompat-lompat pergi dengan kesakitan. Frisk 
masuk ke dalam air dan berenang kembali secepat-cepatnya. , 
“Ibu, Ibu,” ia berteriak, "ada yang mengerikan terjadi | 
Aku melihat kodok besar di tepi sungai dan aku menerkam- 
nya, tetapi Jantas mulutku panas dan merasa ngeri sekali.” 
“Itu bukan kodok, Frisk, itu katak puru. Binatang itu 
berbahaya. Aku tidak tahu bagaimana, tetapi kalau binatang 
itu diburu dan marah, ada yang berbahaya keluar dari badan- 
nya, dan inilah yang menimbulkan rasa sakit dan rasa tidak 
enak dalam mulutmu. Cucilah mulutmu, nak, di waktu yang 
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akan datang biarkanlah katak kuru itu. Kamu baru dapat 
memakannya sesudah dibersihkan betul-betul, tetapi tidak 

- perlu susah-susah selama masih banyak makanan lainnya.” 

5 Beberapa hari sesudah pertemuannya dengan katak puru 
itu, Frisk untuk pertama kali melihat manusia, Ia baru bere- 
nang-renang dan sedang berbaring di tepi sungai menjemur 
diri di panas matahari, ketika ada yang besar dan hitam datang 
terbang dari udara dan bertengger pada ranting sebuah pohon 
tepat di atas kepala Frisk. Frisk menengadah. Setelah kejadian 
dengan katak puru itu ia mencurigai setiap binatang-binatang 
asing. 

"Siapakah engkau?” ia bertanya cemas. 

"Aku Drolo, sang Gagak,” jawab yang baru datang itu. 

“Sang Gagak Drolo,” Frisk mengulang. Sekarang ia ingat. 
Suatu hari ketika anak-anak berang-berang masih kecil sekali, 
Ibu Bela pernah bercerita mengenai Drolo, Sang Gagak. Ia 
berkata bahwa Drolo amat cerdik dan yang lebih penting lagi, 
tidak berbahaya bagi anak berang-berang. Frisk mengerling 
kepada tamunya dengan penuh perhatian. 

"Apakah kamu itu benar cerdik?” ia bertanya, 

Drolo menyelisik bulunya dan memandang dengan 
gembira. 

"Ya, aku sudah berkeliling ke mana-mana,” jawabnya, 
dan sudah banyak yang aku lihat. Itu baik untuk burung. Kamu 
dapat melihat lebih banyak daripada sekalian binatang- 
binatang tanah. Sungguh mati engkau akan tercengang, bila 
aku menceritakan kepadamu apa-apa yang pernah kulihat.” 

”Engkau melihat Bapak Otto pergi?” 

”Ya, aku lihat dia pergi, dan aku ikuti sebagian dari per- 
jalanannya untuk melihat ke mana ia pergi.” 

''Ke mana ia perginya ?” 

"Ke hilir menuju laut.” 

"Apakah laut itu 2” 

"Laut itu adalah tempat yang hanya terdapat air saja.” 

"Hanya air saja! Kedengarannya agak menakutkan.” 

“Pada waktu-waktu tertentu menakutkan, menakutkan 
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sekali, sebab aku pernah melihat laut. mengempas-ngempas 
bumi dan menderu-deru dengan dahsyat, sehingga aku tidak 
dapat mendengar apa-apa.” : 

"Tetapi aku kira engkau mengatakan, bahwa itu air?” 

"Tentu, itu air!” jawab Drolo dengan tidak sabar. 

”Tetapi kalau benar air, bagaimanakah dapat mengempas 
dan menderu dengan dahsyat? Air tidak mungkin marah.” 

“Tidak bisa ? Tunggu sampai kau melihat laut kalau ada 
badai, Frisk.” $ 

"Apakah badai itu ?” 

"La! Ja! Banyak benar engkau bertanya. Aku tidak punya 
waktu untuk menjawabnya semua.” 

“Barangkali engkau tidak dapat menjawabnya,” ujar Frisk 
nakal. 

"Tidak tahu, kamu anak kurang adat! Tentu aku tahu. 
Engkau lihat cara daun-daun pohon ini bergerak-gerak ?” 

ya" 

"Dengar, daun-daun itu bergerak oleh karena ada angin 
bertiup. Angin ini lemah. Tetapi kadang-kadang angin itu se- 
kali-kali tidak lemah. Ia bertiup, bertiup terus, sehingga air 
bertimbun sebesar gunung, “kemudian menyerbu ke arah 
daratan dan menumbuknya dengan bunyi gelegar yang dah- 
syat. Itulah yang aku maksudkan dengan laut mengempas dan 
menderu. Sekarang aku pergi. Aku cukup menjawab pertanya- 
an-pertanyaanmu, dan kalau kau bijak kau akan pergi juga, 
anak berang-berangku. Ada manusia datang ke hilir dan ia 
membawa senapan.” 

"Apakah senapan itu?” tanya Frisk. Tidak ada jawaban, 
sebab Drolo sudah pergi terbang : dan ketika Frisk memandang 
ke seberang hulu sungai ia melihat suatu makhluk besar ber- 
kaki dua, berjalan perlahan-lahan di sepanjang seberang su- 
ngai. Tiba-tiba Frisk merasa kesepian dan ketakutan sekali : 
ia meluncur diam-diam ke dalam air, lalu menyembunyikan 
diri di bawah akar-akar sebuah pohon alder dengan hidung 
dan mata menyembul di atas permukaan air. Dengan demikian 
ia menunggu, tidak bergerak dan takut, sedang orang itu men- 
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saudaranya. 


“Ibu,” ia berteriak, "aku baru melihat manusia, dan ia 
membawa senapan !” 

"Apakah benar ia membawa senapan?” Bela bertanya 
dengan cemas. 

”Betul. Drolo yang mengatakan kepadaku.” 

"Ya, Drolo pasti mengetahuinya. Apakah kau dilihatnya, 
nak ?” 

"Tidak, Bu.” 

“Syukudah.” 

”Kenapa syukur, Bu?” 


"Karena ia dapat membunuhmu, Frisk. Kapan saja kau 
lihat manusia, khususnya kalau ia membawa senapan bersem- 
bunyilah dengan segera, sebab senapan dapat membunuh berang- 
berang yang sebesar bagaimanapun.” 


Musim semi dan musim panas telah berlalu. Anak-anak 
Bela tumbuh makin lama makin besar dan makin berkurang 
pulalah ketergantungannya pada induk mereka. Mereka ber- 
kelana lebih jauh lagi, kadang-kadang meninggalkan sungai 
tempat kelahiran mereka, pergi melintasi daerah sekitarnya 
mencari kelinci, tikus tanah, kumbang dan binatang kecil 
lainnya yang merupakan selingan yang menyenangkan. Musim 
gugur tiba dan lambat laun pertemuan dengan induk mereka 
menjadi semakin jarang sampai akhirnya mereka berpisah : 
Frisk bersama saudara-saudaranya harus hidup dari usaha 
sendiri. 


Ketika itu mereka sudah mampu menjaga diri sendiri. 
Frisk terutama adalah berang-berang jantan muda yang hebat 
yang memberi harapan untuk menjadi besar seperti bapaknya. 
Kadang-kadang ia melihat saudara-saudara betinanya, tetapi 
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'biasanya ia 
kan tempat tinggal yang nyaman di bawah akar-akar sebuah 
pohon willow. Sekarang cuaca menjadi dingin. Matahari tidak 
panas dan tidak menyenangkan lagi. Hujan deras turun di atas 
sungai, dan pada sore hari udara diliputi kabut dingin. Pada 
suatu pagi Frisk bangun dan ketika ia menjulurkan hidung 
dari sarangnya dengan terperanjat dilihatnya, bahwa air telah 
menjadi keras, dingin dan beku dan seluruh dunia tertutup 
dengan benda putih dan halus. Dengan bersemangat ia menco- 
ba menembus permukaan air sungai yang beku itu : sementara 
itu terdengar dari atas cabang bunyi terkekeh-kekeh. 

”Ya, Frisk, musim dingin sudah tiba,” kata Drolo, sang 
Gagak. 


"Apakah musim dingin itu ?” Frisk bertanya sambil mene- 
ngadah melihat pada burung hitam itu. 

"Musim dingin itu ialah waktu untuk tidur bagi pohon- 
pohon, rumput dan bunga-bunga. Beberapa jenis binatangpun 
seperti cerpelai dan landak pergi tidur. Mereka bijak. Aku 
ingin bisa tidur dan tidak bangun sebelum musim semi.” 

"Kenapa ?” 

”Oleh karena musim dingin itu waktu yang berat dan 
kejam bagi kita binatang, Frisk. Makanan sukar dan tambah 
dipersukar lagi oleh burung-burung lain dari negeri-negeri yang 
lebih dingin yang berdatangan untuk menghabiskan makanan 
yang seharusnya kita makan. Itu semua tidak 'beres ! Sekarang 
itu dilarang. Tetapi demikianlah keadaan. Aku tidak dapat 
berbuat apa-apa.” Ja tertawa lagi, ketika Frisk mengangkat- 
angkat kakinya. "Dingin bukan Frisk? Itulah es di tempat 
engkau berdiri, air yang membeku, dan apapun yang menjadi 
beku adalah dingin, dingin sekali!” Ia menggigil dan meren- 
tangkan kedua sayapnya. 

“Selamat tinggal, Frisk,” ia berseru sambil terbang meng- 
gelepar dengan beratnya. "Aku akan mencari makanan. Kalau 
engkau mau ikan, ada di bawah es. Buatlah lobang di tepi 
sungai pada lapisan esnya yang tipis. Itulah cara untuk menda- 
patkannya.” : 
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FRISK MEMIMPIN PENYERBUAN 


Waktu itu musim dingin berat sekali. Mula-mula dengan 
mengikuti petunjuk Drolo, dengan membuat lobang dalam es, 
Fnisk dapat menangkap ikan, tetapi oleh karena cuaca semakin 
dingin, es menjadi terlampau tebal untuk ditembus, dan Frisk 
terpaksa untuk menjelajah daerah itu lebih jauh lagi mencari 
makanan. 


Kadang-kadang Nibb dan Tibb menemaninya dalam per- 
jalanan, dan bersama-sama mereka menjelajahi daerah yang 
diselimuti salju itu, berburu kelinci yang kecepatannya dapat 
diimbangi, menangkap burung, dan apa saja yang dapat meng- 
hilangkan rasa lapar mereka. Pada suatu malam yang sukar 
dilupakan mereka dapat menyergap unggas liar dan menangkap 
tiga ekor yang gemuk-gemuk merupakan makanan “untuk ber- 
pesta. 

Pada penjelajahan itu rasa Iapar sekali-kali tidak meng- 
hilangkan sifat periang mereka. Salju itu memberikan banyak 
kesempatan untuk bergembira dan kapan saja mereka melihat 
tebing bersalju, maka mereka bermainlah berluncuran seperti 
yang telah dilakukan mereka pada tebing berlumpur yang 
dibuatkan Ibu Bela pada musim panas yang lalu. 

Kadang-kadang mereka memanjat pohon, sebab berang- 
berang pintar memanjat dan mencoba menangkap burung yang 
sedang tidur. Sewaktu-waktu usaha mereka berhasil, meskipun 
burung-burung itu terbangun ketakutan dan dapat lolos sebe- 
lum dapat dibunuh.-Tetapi makin lama musim dingin 'berlang- 
sung, makin sukar makanan didapat. Kelinci dan unggas liar 
makin sukar dapat ditangkap. Pada suatu pagi cerah yang 
dingin setelah malamnya berburu tanpa hasil, ketiga berang- 
berang muda itu berbaring di atas batu karang yang menjulur 
di atas sungai yang beku airnya, sambil merasakan lapar yang 
luar biasa dan merenungkan cara bagaimana menghilangkan- 
nya. Datanglah Drolo yang bertengger pada belukar tidak jauh 
dari tempat mereka. 
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"Lapar ?” tanyanya dengan suara mengeruk, abi mem- 
perhatikan berang-berang itu dengan waspada, sebab ia tidak 
ingin dijadikan isi perut mereka. 

"Tentu saja kami lapar!” gertak Frisk. "Semalam suntuk 
kami berburu tanpa hasil.” 

”O, janganlah menjadi marah karena itu. Bukan aku yang 
membuat cuaca jadi begini. Dan lagi bukan kalian saja yang 
Japar. Aku dan ribuan burung lainpun lapar.” 

"Tetapi ftu tidak mengurangi lapar kami,” tangis Tibb. 
”Perutku benar-benar kosong sekali.” 

Drolo seperti biasa terkekeh-kekeh dengan suara berkeruk, 
biarpun kedengarannya agak sedih. 

"Aku tahu, Memang rasa lapar tidak enak. Seakan-akan 
seluruh badan dipukul-pukul, bukan? Ya, apa yang dapat kita 
lakukan ? Sudahkah kalian mencoba di kandang ayam Farmer 
Young ?” 

”Siapakah Farmer Young itu?” tanya Frisk yang menda- 
dak tertarik perhatiannya. 

”TIa adalah manusia yang tinggal dalam sarang batu 
yang besar di sebelah hutan sana, tiga mil dari sini. Ia 
tidak jahat. Kadang-kadang ia menaburkan makanan untuk 
kami bangsa burung. Aku sering terbang ke sana untuk 
makan.” 

"Apakah kandang ayam itu?” tanya Nibb. 

”Itu—adalah suatu tempat tertutup, tempat tinggal 
ayam tentunya. Kalian berang-berang rupanya masih banyak 
yang harus kauketahui.” 

"Maaf, Drolo. Tetapi kalau tertutup bagaimana kami 
bisa mendapatkan ayam itu ?” 

”Ah, sekarang kalian bertanya, bagaimanakah kalian bisa 
masuk ? Akan kukatakan caranya, tetapi awas, ini atas keba- 
ikanku kepada kalian, sebab engkau bertiga, seperti berang- 
berang lainnya, baik-baik juga.” 

”Terima kasih, Drolo.” 

”Baik, Nibb,” ujar Drolo ramah, tetapi sombong. "Aku 
tidak perduli memuji asal pada tempatnya. Sekarang mengenai 
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cara masuknya. Dalam kandang itu ada sarang-sarang tempat 
ayam-ayam tidur di waktu malam, Sarang itu bersandar kepa- 
da sebatang pohon, tetapi pada suatu tempat di bagian bawah 
dinding sarang itu tidak rapat mengenai tanah. Kadang-kadang 
aku menerobos masuk melalui lobang itu, kalau Farmer Young 
tidak melihat, untuk mencapai makanan ayam. Sekarang apa 
yang harus 'kalian lakukan, ialah merangkak ke dalam melalui 
lobang itu, lalu masing-masing menangkap seekor ayam dan 
lari sebelum mereka menjadi gempar. Nah, itulah caranya. 
Seterusnya terserah kepada kalian.” 

”Terima kasih, Drolo,” kata Frisk. "Kami akan mengun- 
jungi kandang ayam Farmer Young nanti malam, bukan begitu 
saudara-saudaraku ?” 

”Ya,” jawab Nibb dan Tibb. 

”Baik. Aku selalu bersedia untuk membantu. Ayam-ayam 
yang diberi makan oleh manusia itu tidak ada gunanya bagiku. 
Mengapa mereka harus hidup dari hasil tanah dalam waktu 
sedingin ini, sedang kita mati kelaparan ?” 
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Tanpa tergesa-gesa ia terbang meninggalkan tempat itu. 
Ia merasa lelah dan lapar, dan udara dingin yang membekukan 
itu tidak baik untuk tulang sendinya, yang sudah tua. 


Pada saat itu Frisk dan saudara-saudaranya berlindung 
dalam lubang di bawah pohon willow. Makin petang, perasaan 
lapar makin terasa, akan tetapi mereka dapat menahan diri 
untuk tidak langsung menyerbu ke kandang ayam. Naluri 
merekalah yang membatasinya itu dan akhirnya hari yang pen- 
dek di musim dingin itu berganti dengan malam yang gelap 
dan dingin, sedang angin tajam yang memilukan bertiup dari 
arah timur. 

“Sudah siapkah, saudara-saudaraku ?” tanya Frisk sam- 
bil berdiri. 

”Ya," jawab Nibb dan Tibb serentak. 

”Ayo cepat! Aku hampir mati kelaparan.” 

”Kami juga, saudara,” kata Nibb. "Apakah yang kita 
lakukan, jika tidak berhasil menangkap ayam itu ?” 
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sak Mak Patas Mati naa Ta ? S3 : 
3 angan memikirkan yang bukan-bukan, saudara P" Tibb 


berteriak. "Kalau kita tidak makan malam ini kita akan 
mati.” Tanpa banyak bicara lagi Frisk dan saudara-saudaranya 
berangkat. Mereka mengikuti tepi sungai, berjalan berbaris 
dipimpin oleh Frisk. Mereka mencapai hutan tanpa berjumpa 
dengan binatang lain dan ketika melintasi sebidang lapangan 
kecil tiba-tiba mereka melihat seekor binatang berhidung 
lancip dan ekornya berbulu muncul dari kegelapan di hadapan 
mereka. Segera berang-berang itu berhenti dan mengawasi 
binatang asing itu dengan curiga. Itulah Renny Sang Rubah 
yang juga memandang kepada Frisk dan saudara-saudaranya 
dengan matanya yang membara menunjukkan kelaparan. 
Berang-berang adalah makanan yang enak, dan andaikata 


hanya ada seekor saja di hadapannya pasti akan dimakannya, 


tetapi melawan tiga berang-berang muda yang tangguh ia 
tidak sanggup, dan tidak berani, sebab ia tahu mereka akan 
berkelahi sampai mati, sebab itu ia menghadapi mereka 
dengan ramah : "Selamat malam,” ia berkata. "Ke mana kalian 
pergi, sahabat-sahabatku yang muda ?” 

"Kami menuju ke kandang ayam Farmer Young,” jawab 
Frisk secara ramah pula, tetapi ia tetap mengawasi binatang 
asing yang besar itu dengan seksama. Ta tidak percaya pada 
Renny, sang Rubah. 

"Kandang ayam Farmer Young. Aku tahu itu. Beberapa 
ayam gemuk ada di sana, tetapi kalian akan kecewa. Aku 
seting mencoba masuk ke dalamnya, tetapi belum pernah ber- 
hasil, oleh karena itu tidak mungkin kalian akan lebih mujur 
daripadaku.” “ 

"Tidak ada ruginya untuk mencoba,” kata Tibb tegas. 

”Tentu tidak, sahabatku,” jawab Renny dengan ramah 
tetapi sombong. "Bila kalian mau mencoba sesuatu hal yang 
tidak mungkin, silahkan untuk melakukannya. Selamat malam 
kalian semuanya. Aku masih ada kepentingan di tempat lain 
yang tidak dapat ditangguhkan.” 

”Selamat malam,” sahut ketiga anak berang-berang itu. 
Mereka menunggu sampai Renny hilang dari pandangan mere- 
ka: kemudian berjalan lagi. 
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2 2 Aku dak aa Pada Renny, sang Rubah," kata Nibb 


ketika mereka bergerak melintasi pohon-pohon. "Kalian meli- 
hat cara ia memandang kita? Ia lapar, dan ingin memakan 
kita, tetapi ia takut menyerang kita bertiga.” 

”Aku lihat juga,” jawab Frisk. 

"Ta tampan sekali,” ujar Tibb sambil termenung. 

”"Baik di muka buruk di hati, saudari,” ujar Tibb tajam. 
”Aku tidak ingin sendirian bersamanya.” 

”Jangan membuang-buang waktu dengan bertengkar me- 
ngenai Renny,” tegur Frisk dengan tidak sabar. "Mari maju 
terus. Aku lapar!” 


Tidak lama kemudian mereka mencapai batas hutan itu 
dan rumah Farmer Young tampak di depan mereka. Berang- 
berang mempunyai daya-cium yang tajam dan hidung mereka 
segera membawa mereka ke kandang ayam di belakang rumah. 
Sarang dari kayu dan pohon betul ada, sesuai dengan yang 
diceriterakan oleh Drolo. Frisk memandang saudara-saudara- 
nya. 7 

”Diam !” ia berbisik. 

Nibb dan Tibb mengangguk dan laksana bayang-bayang 
mereka merangkak melintasi salju menuju pohon itu. Frisk 


-mendorongkan kepalanya melalui sela-sela akar. 


”Lobangnya ada di sana,” “bisiknya. "Sekarang dengarkan, 
saudara-saudara. Aku akan masuk terlebih dahulu, dan menung- 
gu kalian mengikuti aku. Bilamana semua sudah ada di dalam 
sarang kayu itu, kita akan menangkap masing-masing seekor 
ayam dan pulang kembali ke rumah secepat mungkin. Menger- 
tikah kalian ?” 

"Ya, saudara.” 

"Bagus. Diamlah sekarang. Mudah-mudahan ayam-ayam 
itu sudah tidur.” 

Frisk merangkak melalui lobang ke dalam kandang yang 
rendah tempat Farmer Young mengurung ayam-ayamnya pada 
malam hari dan saudara-saudaranya menyusul. Di dalam kan- 


dang itu keadaan gelap sekali, tetapi segera mereka dapat 


melihat beberapa bayangan pada papan di ujung kandang. 
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"Itulah mereka, saudara-saudara,” bisik Frisk. "Kalian 
sudah siap ?” 


"Ya." 


Sesaat kemudian timbullah kegemparan di antara peng- 
huni-penghuni kandang ayam yang mendengking-dengking keta- 
kutan dan mengempas-ngempaskan sayap kebingungan. Dalam 
keributan itu Frisk dan saudara-saudaranya masing-masing 
menangkap seekor, dan beberapa menit kemudian mereka 
sudah lari sekuat tenaga pulang ke sarang. Setengah jam kemu- 
dian mereka tiba di lobang di bawah pohon willow, dan Frisk 
mengajak Nibb dan Tibb untuk masuk ke dalamnya. 
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Mari kita makan bersama, saudara-saudaraku, " katanya 
"Ini akan menjadikan suasana lebih akrab dan hangat.” 

Malam itu berang-berang muda itu berpesta-pora : sete- 
lah kenyang mereka berbaring di lantai dan kemudian tertidur. 
Kata-kata terakhir yang diucapkan Nibb sebelum menutup 
matanya adalah : ”Kita harus mengucapkan terima kasih kepada 
Drolo nanti. Ia sahabat kita yang baik.” 


BAB V 
FRISK TAKUT 


Segala sesuatu yang buruk pasti berakhir, begitu pula 
musim dingin yang berat itu. Berangsur-angsur matahari ber- 
sinar kembali, cuaca makin panas dan salju serta es menghi- 
lang. Tidak lama bunga kincup yang berwarna kuning keemas- 
emasan mulai bermunculan dan lady's-smock di tepi-tepi air 
mulai memamerkan bunga-bunganya yang ungu warnanya, 
secara mendadak mengingatkan perasaan Frisk dan saudara- 
saudaranya pada hari-hari sepi yang sudah berlalu berganti 
dengan musim semi yang berlimpah ruah. 

Pada musim semi dan musim panas ketiga berang-berang 
yang menjelang dewasa itu merasa bahagia sekali. Mereka 
sering bertemu dan bermain bersama-sama, -tetapi lambat-laun 
menjelang akhir tahun, Frisk tidak lagi berkelana jauh-jauh 
dari anak sungai itu dan pertemuan dengan saudara-saudara- 
nya berkurang. 

Frisk menggemari sepenuhnya perjalanan-perjalanan itu. 
Gemar sekali menyelidiki lobang-lobang dan celah-celah. Ka- 
dang-kadang ia menangkap tikus tanah, kumbang tempayak, 
siput dan keong hitam besar dan berair yang keluar di waktu 
malam dan merupakan makanan selingan yang menyenangkan, 
sekali-sekali ia dapat menangkap burung. 

Pada suatu hari ia bertemu dengan Storm, sang Burung 
Elang. Ia sedang berada di atas sebuah batu besar di tengah- 
tengah dataran tanah gersang. Dia bergembira, oleh karena 
baru menangkap seekor tikus tanah, tiba-tiba ia mende- 
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lada 


ngar desis kemarahan dan dilihatnya seekor burung besar yang 
memandang dengan matanya yang jahat, kejam dan berwarna 
kuning. Burung itu bagus, biarpun kelihatannya galak. Sayapnya 
berbintik-bintik warnanya coklat keemas-emasan, paruhnya 
lengkung dan kuat. 

Cakarnya tajam berbentuk arit yang membuka dan menu- 
3 tup seakan-akan menandakan, bahwa burung itu harus mena- 
| han diri untuk tidak menerkam pengganggu daerah kekuasaan- 
“Siag nya itu. 
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Frisk menatapnya, ia tidak takut. Ta tidak mengira, bah- 
wa burung yang kelihatan galak itu akan menyerangnya, akan 
tetapi ia tidak mau diserang secara tiba-tiba. 

"Siapa kamu?” katanya. : 

”Aku Storm, sang Burung Elang,” jawabnya dengan ang- 
kuh. “Ini daerahku dan tikus tanah itu seharusnya mangsaku.” 

"Jangan tolol,” ujar Frisk. "Aku yang menangkap tikus 
tanah itu, oleh karena itu ia milikku.” 

”Tolol! Kau bilang aku tolol!” Storm berteriak marah. 
"Aku, Penunggang Angin, Pengacau Angkasa, engkau menye- 
but aku tolol!” 

"Sekarang kamu bukan tolol saja, tetapi juga suka berla- 
gak. Pengacau Angkasa! Omong kosong! Siapa yang dikacau- 
kan dan digentarkan oleh kamu? Aku tidak.” 

Mata Storm berkilat membara, paruhnya yang kuat dan 
lengkung membuka dan menutup, cakarnya mengenal dan 
membuka, seakan-akan ia tidak dapat menahan amarah yang 
menguasai dirinya. Ia ingin sekali menyerbu binatang asing 
yang kurang adat itu, tetapi kulit bulu berang-berang tebal dan 
rahang mereka kuat. Tidak, lebih baik tidak. Ia hanya berdesis. 
”Aku harap kau dimakan anjing!” dan dengan desingan 
sayapnya “yang hebat ia memental ke udara, dan beberapa 
menit kemudian ia hanya merupakan titik yang tinggi di udara. 

Frisk menatap ke atas mengikutinya. 

"Burung tidak sopan sekali!” pikirnya. 

”Anjing!” Apakah anjing itu? Ia samar-samar teringat 
kepada Ibu Bela yang pernah disampaikan kepadanya 
dan 'kepada saudara-saudaranya mengenai orang yang 
memburu berang-berang dengan anjing. Ah, ia belum pernah 
diburu, oleh karena itu 'buat apa gelisah? Ia akan menyele- 
saikan makan tikus tanah itu, lalu meneruskan penyelidikannya. 

Setelah tikus tanah itu habis dimakan, ia turun dari batu 
itu dan berangkat melintasi daerah itu menuju ke sebuah 
anak sungai yang pernah dikunjunginya. Anak sungai itu 
menyenangkan : airnya mengalir bergulung-gulung dengan 
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"bagian-bagian yang airnya dalam di bawah karang-karang yang 
dihiasi dengan tumbuh-tumbuhan pakis. Di tempat itu berang- 
berang dapat menyelam dan bergembira sepuas hati dan sekali- 
sekali dapat menangkap ikan trout yang gemuk. Sambil mere- 
nungkan hal-hal tadi Frisk berlari terus dengan gembira dan 
sekali-sekali berhenti untuk menyelidiki lobang yang menarik 
hatinya di bawah batu. Ia tidak tergesa-gesa dan ketika sam- 
pai ke anak sungai itu ia berbaring selama beberapa waktu di 
atas sebuah batu yang kering menikmati panas matahari, 
sebelum ia menyelam ke dalam air dingin dan jernih. 

Tinggi di udara Storm dengan tenang memandang ke 
bumi di bawahnya sambil bersungut-sungut dengan senyum 
jahatnya. Tiga mil dari sana sekelompok orang laki-laki dan 
perempuan bersama selosin anjing mendaki tebing anak sungai 
menuju ke tempat Frisk sedang bersenang-senang. Sekali- 
sekali mereka berhenti untuk menjolok-jolokkan galah yang 
berujung besi ke dalam air, sedang anjing-anjing mengawasi 
dengan gugup perbuatan orang-orang itu, siap untuk segera 
menyalak dan langsung mengejar. Sambil mengawasi mereka, 
Storm berteriak-teriak gembira. 

Berang-berang itu akan ketakutan setengah mati, mung- 
kin juga akan dibunuh. Ia, Storm tidak akan menangisi kalau 
ia dibunuh. Hukuman untuk yang melanggar! 

Ketika itu Frisk sedang bersenang-senang di dalam air. Ia 
tidak menemui ikan tetapi ia tidak peduli, sebab ia sudah 
cukup mikan. Ketika ia sedang menimbang-nimbang apakah 
ia akan naik saja ke atas batti lagi untuk menjemur diri di 
panas matahari, ia mendengar hiruk-pikuk yang asing baginya 
yang belum 'pernah didengar sebelumnya. Ia mendengar jeritan 
dan teriakan bercampur dengan nyalak dan lolong yang menge- 
rikan dan ini semua merupakan kegaduhan yang sukar diba- 
yangkan. Apakah yang sedang terjadi? Apakah ini yang diper- 
ingatkan kepadanya dan saudara-saudaranya tentang manusia 
yang memburu berang-berang dengan anjing ? Apakah ini yang 
dimaksudkan oleh Storm, si pemarah itu untuk mengancamnya ? 
Ini pasti sesuatu yang mengerikan dan berbahaya. Keributan 
itu makin mendekat dan tiba-tiba Frisk mendengar bunyi 
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kecepuk dalam air seperti ada binatang besar yang bergerak 
cepat di anak sungai itu. 

Dengan diliputi perasaan takut Frisk memandang ke seke- 
lilingnya. Ia harus bersembunyi. Ia melihat sebuah tirai karang 
yang menjulur di atas air. Di antara bagian bawah batu itu 
dengan permukaan air ada tempat yang sempit dan secepat 
kilat Frisk mencari tempat berlindung di bawah batu itu. Mata 
dan hidungnya tersembul di atas permukaan air, sambil men- 
dengarkan jeritan dan teriakan yang mengejutkan, sebab kede- 
ngarannya sudah teramat dekat. Sesaat kemudian muncul 
seekor berang-berang jantan yang besar lalu terjun ke dalam 
air dan berenang menyeberangi anak sungai, lari dengan 
sekuat tenaga sepanjang tepi ke hilir. Ketika berang-berang 
jantan itu lewat di depannya, Frisk melihat pandangan mata- 
nya yang sangat ketakutan dan Frisk sangat terkejut. Sesaat 
kemudian “ketakutannya berlipat ganda, ketika ia melihat 
sejumlah orang laki-laki dan perempuan dengan semangat 
berkobar-kobar berlari sepanjang tepi anak sungai. 

Mereka memberikan semangat kepada sekelompok anjing 
yang menyertai mereka dengan segala macam cara untuk 
menyusul dan mengepung berang-berang yang malang dan 
hidup menyendiri itu, yang berusaha "untuk menyelamatkan 
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Kemudian gerombolan yang berteriak- 
lang di belokan anak sungai, meninggalkan Frisk 
an marah dan takut. 

|. Sepuluh menit kemudian Frisk keluar dari tempat persem- 
bunyian dan lari dengan sekuat tenaga menuju tempat tinggal- 
nya. Di udara Storm, sang Burung Elang dengan tenang 
melayang-layang, dan ketika dilihatnya suatu bentuk berwarna 
coklat secara lincah bergegas lari melintasi daerah itu, ia ber- 
teriak marah dan kecewa. 


dalam keada 


BAB VI 
FRISK PERGI MERANTAU | 


Lima belas bulan berlalu semenjak pertemuan Frisk 
dengan Storm. Pada musim dingin yang lalu ia kawin dengan 
seekor berang-berang betina muda yang cantik dan pada bulan 
April lahirlah empat ekor anak. Selama beberapa minggu Frisk 
bersuka-suka dan berburu bersama mereka. Akan tetapi seka- 
rang ia tiba-tiba merasa bosan dengan hidup berkeluarga dan 
sesuai dengan yang dilakukan oleh berang-berang jantan semen- 
jak nenek moyangnya turun-temurun, ia pergi, untuk melihat 
dunia. 

Ia menuju ke Selatan, sebab Drolo, sang Gagak pernah 
bercerita kepadanya, bahwa laut itu letaknya di sebelah sana, 
dan ia ingin sekali mengetahui apa gerangan laut itu yang 
telah banyak didengarnya dari Drolo dan dari burung-burung 
putih dan burung-burung besar lain yang kadang-kadang terbang 
ke pedalaman. 

Pada ketika itu ia benar-benar bahagia. Suatu- malam di 
musim panas yang hangat dan tenang. Bulan purnama bersi- 
nar di langit. Cahayanya memantul sampai di bawah batu 
tempat Frisk berbaring dan bayangannya dilihat Frisk Jaksana 
wajah putih keperak-perakan, besar dan bundar yang seolah- 
olah memandang kepadanya. Frisk baru' menangkap 'ikan 
roach yang gemuk, dan ia menikmati dagingnya yang kekar 
dan sejuk itu pada malam hari sebelumnya ia hanya mema- 
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| kan beberapa ekor cacing, keong 
hingga ia merasa tak lapar. 
Setelah selesai makan, ia berbaring sebentar untuk men- 
cernakan makanannya, kemudian ia meneruskan perjalanannya. 
Berjalan pada malam 'hari Jebih aman, sebab mengurangi 
kemungkinan untuk bertemu dengan orang yang menakutkan 
itu, Ia tidak tergesa-gesa. Ia tidak perduli apakah akan memakan 
waktu. seminggu atau sebulan untuk mencapai laut itu. 
Waktu tidak penting bagi Frisk dan dengan perasaan 
bahagia ia meneruskan perjalanannya, sambil sekali-sekali ber- 
henti untuk memeriksa lobang atau celah-celah dengan hidung- 
nya. Tiba-tiba ia melihat seekor binatang kecil dalam bayang- 
bayang serumpun perdu dan ia melompat maju untuk menye- 
lidikinya, tetapi ketika itu ia mendengar bunyi mencicit yang 
resik: "Jangan dekat-dekat, nanti kau terluka.” 


Frisk berhenti dengan mendadak, ia berdiri memperha- 
tikan sesuatu benda, Beberapa detik sebelumnya benda itu 
bergerak, tetapi sekarang menggulung diri rapat-rapat meru- 
pakan sebuah bola. 

“Siapa kamu?” ia bertanya keheran-heranan. 

"Aku Sniff, sang Landak, dan tubuhku penuh dengan 
duri-duri tajam yang akan melukaimu jika akan menyerangku, 
berang-berang.” Erisk mundur. 
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ingat pernah mendengar tentang kamu, Sniff, dari 
" ujarnya. "Ia berkata kepadaku bahwa aku harus 
hati-hati dengan kamu.” 

.. "Ibumu bijaksana. Pergilah berang-berang.” 

.. Frisk cepat-cepat pergi. Kalau Sniff tidak berbicara mung- 
kin duri-duri landak yang tajam itu akan melukai hidungnya 
yang lembut itu. Di waktu yang, akan datang ia harus lebih 
berhati-hati. Malam itu selanjutnya berlalu tanpa pengalaman- 
pengalaman Jain: menjelang pagi Frisk menemukan sebuah 
lobang kelinci yang kosong dan ia berbaring meringkuk di 
dalamnya untuk tidur. 

Frisk bangun, ketika matahari terbenam, dan keluar dari 
lobang sambil menguap dan menggeliat-geliat. Ia merasa 
gembira. Dapatkah ia mencapai laut malam ini, ia bertanya 
kepada diri sendiri. Ia mendengus-dengus. Tidak jauh dari situ 
ada air. Baunya mengingatkannya, bahwa ia lapar, sebab air 
berarti makanan, belut atau angsa. Tanpa bicara ia menuju ke 
arah datangnya bau yang ia cium. 

Kenyataannya ia sampai di sebuah danau kecil yang dike- 
lilingi pohon dan ia meluncur ke dalam air untuk berburu. 
Ada beberapa unggas liar di sekitar tumbuh-tumbuhan air, 
tetapi unggas liar sukar ditangkapnya, lagi pula ia ingin 
menangkap belut dan danau ini memang tempat belut. Tetapi 
belut: sangat licin. Setelah berburu selama sejam tanpa 
hasil, ia hampir menghentikan usahanya dengan kecewa. Ia 
mengalihkan perhatiannya kepada unggas liar, ketika ia meli- 
hat semacam bentuk yang panjang semampai di dalam bayang- 
an rumput tumbuh-tumbuhan. Belut itu berusaha untuk melo- 
loskan diri, tetapi tidak berhasil. Frisk lebih cepat, dan sesaat 
kemudian dengan gerakan kakinya yang kuat dan kelincahan 
tubuhnya ia sudah berada di dekatnya. Belut itu ditangkap: 
dan diputuskannya menjadi dua dengan rahangnya. 

Sambil menarik mangsanya ke tepi danau ja mengeluar- 
kan bunyi "heh, heh” keriangan, dan kemudian menikmati 
makanan itu. Belut itu besar dan gemuk, dan setelah sisa-sisa 
yang masih dapat dimakan dditelannya, Frisk membersihkan: 
tubuhnya, sebelum melanjutkan perjalanan. 
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| Sepanjang beberapa mil tid: 
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pekik kasar dan suara marah menegurnya. 

"Gangguan !” kata suara itu. "Kenapa kamu harus meng- 
ganggu pada saat ini, hey berang-berang? Ada tikus yang 
hendak ku tangkap dan kau menakutinya, ia lolos.” 

Frisk menengadah dan melihat samar-samar sebentuk 


“bayangan-bayangan bertengger di atas cabang dengan dua 


mata besar memandangnya. 

"Kamu siapa?” ia bertanya. 

"Aku Hoo-hoo sang Burung Hantu,” jawabnya angkuh. 
"Tetapi kamu belum menjawab pertanyaanku. Mengapa kamu 
datang mengganggu ?” | 

”Maaf, Hoo-hoo,” ujar Frisk, "tetapi aku tidak tahu ada 
tikus.” 7 : 

”Tetapi kau harus tahu. Tidak terdengar oleh kupingmu ?” 

"Tidak. 

"Kalau begitu kamu tuli.” " 

"Aku tidak tuli,” jawab Frisk tersinggung, "Berang-berang 
baik pendengarannya.” 

"Omong kosong! Kalau kau tidak mendengar tikus itu 
kau tentu tuli.” : 

"Kau mendengarnya, Hoo-hoo ?” 

"Tentu aku dengar. Aku mendengar segala macam suara, 


“Sekarang jawab pertanyaanku. Mengapa kau datang menggang- 


gu?” 

"Aku dalam perjalanan menuju laut.” 

"Laut !” Astaga! Mau apa kau pergi ke laut? Mengapa 
engkau bangsa berang-berang tidak suka diam di daerahmu 
sendiri 'dan ingin melanggar daerah kepunyaan yang lain, aku 
tidak mengerti.” Hening sebentar, lalu ia meneruskan. "Ayo, 
apa jawabanmu atas pertanyaanku ?” 

"Pertanyaan apa, Hoo-hoo ?” 

"Apa sebab ingin pergi ke laut, tentunya tolol !” 
"Aku tidak tahu, Hoo-hoo. Aku ingin saja, itulah.” 

” Astaga, jawaban apa itu! .Kamu tidak tahu, Ya, kalau 
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ak terjadi apa-apa, tetapi | 
ketika ia melewati sebuah pohon-pohon cak, ia Sikejuikan oleh 4 


kau tidak tahu, pasti akupun tidak tahu. Pergilah. Ini perca- 
kapan yang paling tidak menarik dan yang tolol-tolol selalu 
menggangguku.” 

Frisk meneruskan perjalanannya dan rasa harga dirinya 
hancur samasekali. Tidak akan dibantah bahwa Hoo-hoo cer- 
dik, tetapi tidak perlu ia sekasar demikian. 

Tiba-tiba Frisk sampai di sebuah anak sungai, Anak 
sungai itu mengalir di tanah milik seorang kaya dan di situ 
dilarang memancing ikan. Tetapi rupanya belum lama berse- 
lang suatu keluarga berang-berang ternyata telah merusak. 
Sisa-sisa ikan bececeran di sepanjang tepi anak sungai tempat 
ikan-ikan tangkapan berang-berang itu dimakan. Pada malam 
itu seorang pengawas perburuan bernama Jem Brown sedang 
menjaga dengan senapan yang sudah diisi. Ia memilih suatu 
tempat, sehingga dapat mengawasi bagian anak sungai yang 
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dangkal dan terang benderang disinari cahaya bulan, ia me- 
nunggu rampok-rampok itu lewat di sana bertekad . untuk 
membunuh mereka segera bila dilihatnya. 

Frisk tidak mengetahui hal ini, ia mendekati air dan 
turun ke hilir, dan setiap pukulan dari kaki-kakinya yang ber- 
selaput itu membawanya lebih dekat kepada seorang musuh 
yang pasti akan berusaha untuk membunuhnya, meskipun 
Frisk tidak berdosa. Dengan bermalas-malas ia terus berenang. 
Malam itu sunyi, airnya hangat, dan ia merasa bahagia sekali, 
namun belum pernah selama hidupnya ia berada dalam baha- 
ya seperti sekarang. Saat itu ia sudah sampai di bagian anak 
sungai yang terang benderang disinari cahaya bulan, Frisk 
maju tenang-tenang saja, sedang di dalam bayang-bayang 
sebatang pohon dekat sekali dari tepi air Jem Brown menunggu 
kedatangannya dengan senyum kegirangan. Inilah salah seekor 
dari berang-berang terakhir yang jahat itu. Ia berdiri dan 
menunggu sampai binatang itu mencapai tempat yang paling 
dangkal, baru ia akan menembakkan senapannya yang berlaras 
dua. Inilah yang akan menghabiskan nyawa bedebah itu. 


2 

Tanpa curiga Frisk berenang terus dan sampai di bagian 
yang penuh dengan kerikil dan airnya tidak sampai tiga inch 
dalamnya. Di tepi, mata Jem Brown bersinar-sinar kegirangan 
dan sambil mengangkat senapannya ia membidik langsung ke 
arah Frisk. Tetapi rupanya berang-berang itu masih dilindungi 
Tuhan malam itu. Jem Brown tidak tahu, bahwa ia telah 
memilih tempat yang di bawahnya banyak lobang-lobang 
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tikus kesturi : pada saat ia menarik pelatuk tanah yang diin- 
jaknya ambruk, sehingga arah bidikannya tertuju ke air, dan 
ketika ia jatuh senapannya meletus tanpa membahayakan. 
Bagi Frisk sendiri, ledakan keras itu menjadikannya ham- 
pir gila, oleh 'karena ketakutan dan sambil menyalak-nyalak 
kecemasan ia lari ke hilir dengan sekuat tenaga. Rasa takutnya 
tidak hilang sebelum ia berada beberapa mil jauhnya dari 
tempat Jem Brown berdiri sambil menyumpahi nasib sialnya, 
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ERISK BERKELAHI UNTUK MENDAPATKAN TEMAN HIDUP 


Frisk mencapai laut pada pagi hari setelah hampir dibi- 
nasakan oleh Jem Brown. Ia sampai di sana pada suatu tempat 
dengan batu-batu karang rendah yang merupakan sebuah teluk. 
Sepanjang tepi bagian bawah karang-karang itu terbentang 
sebuah gosong berkarang yang merupakan sejumlah kolam- 
kolam besar dan kecil. Di waktu surut, airnya dalam dan ter- 
dapat macam-macam jenis tumbuhan laut. Di luar gosong di 
kala surut terhampar pantai "pasir yang merupakan tempat 
untuk mandi-mandi, tetapi sebetulnya tempat itu jarang dikun- 
jungi orang-orang berlibur. Ini disebabkan terutama oleh kare- 
na tidak ada jalan yang baik ke teluk itu dan biasanya laut 
dan burung-burung camar sajalah yang berkuasa, kecuali 
sekali-sekali kalau ada rombongan yang bertamasya. 

Laut sedang surut, ketika Frisk mencapai pantai dan 
sambil berdiri di pantai ia memandang ke laut. Jadi inilah 
laut itu. Bukan main banyaknya air laut itu! Ia tidak dapat 
membayangkan mengapa di satu tempat bisa terdapat air 
sebanyak itu. Ia mencium-cium bau air itu, Banyak sekali 
macam ragam bau-bauan yang baru dan menarik baginya, 
Juga banyak burung-burung putih yang besar-besar. Frisk 
mengawasi tatkala mereka menyambar, menukik dan melayang 
dengan sayap merentang di udara. Pemandangan itu sangat 
| menarik perhatiannya. Tidak ada seekor burungpun di daerah- 
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nya yang terbang seperti burung-burung di sini. Di dalam hati- 
nya ia harus mengakui bahwa burung-burung terbang itu 
merupakan pemandangan yang indah. 

"Mengagumi pemandangan ?” 

Frisk terganggu dalam renungannya mengenai burung- 
burung camar itu dan melihat seekor burung hitam besar ber- 
tengger di atas karang tidak jauh dari tempatnya. 

“Siapakah engkau?” tanya Frisk. 

“Itu cara yang salah, berang-berang. Engkaulah yang 
asing, jadi engkau yang harus menyebutkan namamu terlebih 
dulu.” 


"Aku Frisk.” 


"Erisk. Waduh ! Nama yang aneh. Tapi itu bukan salah- 
mu: Orang tua kadang-kadang aneh dalam memberikan nama. 
Jadi engkau Frisk. Aku Skol, sang Burung Kasa. Selamat pagi, 
Frisk. Bagaimana pendapatmu mengenai laut ini ?” 

"Besar sekali. Apakah sampai garis itu ?” 

"Astaga. Itu baru permulaannya. Masih terus lagi, terus 
lai, terus lagi sepanjang pengetahuanku tidak ada -ujungnya.” 

”Tidak ada ujungnya !” 
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Itulah yang tidak masuk akal bagi Frisk dan ia berhenti 
mencoba memikirkannya. Tiba-tiba ia melihat, bahwa di 
depannya lebih banyak karang yang kering dari pada waktu 
ia mula-mula datang dan ja berseru keheranan. 

"Lihat, Skol,” ujarnya, ”laut lari dari sini!" 

Skol tertawa. 

“Tari dari sini ! Kamu seekor berang-berang yang tak tahu 
aparapa. Tetapi oleh karena engkau makhluk darat pantas 
tidak akan mengerti. Laut bukan Jari dari sini. Itu adalah sifatnya, 
Dua kali dalam sehari semalam laut menelan bumi dan kalau 
sudah ditelannya ia pergi meninggalkannya, kering seperti 
keadaan pada saat ini. Ini memang aneh, dan akupun tidak 
tahu mengapa ini dilakukannya. Nah, Frisk, aku akan pergi 
menangkap ikan buat sarapanku. Kalau engkau lapar, kau 
akan mendapatkan banyak makanan di kolam-kolam di 'antara 
karang-karang itu.” r 

Sayap Skol mendesing dan ia terbang meninggalkan tem- 
pat itu dan tiba-tiba Frisk melihat Skol menukik laksana anak 
panah ke dalam laut. Tidak jauh dari tempat 'itu ia muncul 
lagi ke permukaan air sambil menggenggam ikan di antara 
paruhnya yang dibanting-banting di atas air hingga ikan itu 
mati sebelum ditelannya bulat-bulat., Pemandangan ini mem- 
peringatkan Frisk, bahwa ia lapar dan sambil mengingat-ingat 
apa yang dikatakan Skol mengenai kolam-kolam genangan air 
itu ia pergi mencari makanan. 

Pada kolam pertama 'ia berhenti dan merayap ke tepinya 
untuk minum, sebab ia haus sesudah perjalanan, malamnya, 
tetapi baru diminumnya seteguk, air itu dimuntahkan lagi 
dengan desisan kecewa. Rasanya mengerikan sekali ! Berlainan 
sekali dengan air sungai di daerahnya. "Apakah rasa air laut 
sama di mana-mana ?” ia bertanya-tanya. 

”Asin, bukan ?” ada suara di atasnya berkata, dan waktu 
ia menengadah ia melihat seekor burung putih besar melayang 
di atas kepalanya. 

"Di situ'di kaki karang di belakangmu ada air segar.” 

Burung camar itu sudah menghilang sebelum Frisk dapat 
mengucapkan terima kasih dan ia bersiap untuk menangkap 
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makanan di laut yang pertama. Di dalam kolam sekitarnya 
banyak terdapat ikan-ikan kecil dan Frisk memakan beberapa 


ekor, sebelum ia pergi mencari air segar yang dikatakan oleh 
burung camar kepadanya. 


Sebuah anak sungai kecil mengalir ke lembah sempit 
melalui karang merupakan air terjun kkecil. Airnya segar lagi 
tawar dan setelah Erisk minum sepuas-puasnya, ia mem- 
bersihkan badannya "sebelum mulai menyelidiki keadaan seki- 
tarnya. Frisk benar-benar menikmati musim panas dekat laut 
itu. Sekali-sekali ia pergi ke pedalaman untuk menangkap kelin- 
ci, tetapi kebanyakan dari makanan didapatnya di kolam- 
kolam genangan air di antara karang-karang yang ditinggalkan 
waktu surut. Ia pun mendapat sahabat-sahabat baru. Ja berte- 
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mu dengan Mew, sang Camar, Div, sang Guillemot (semacam 
burung camar), tetapi yang paling disukainya ialah berbicara, 
dengan Skol yang bercerita tentang badai dan kapal karam: 
yang menegakkan bulu roma Frisk. 

Demikianlah musim panas berlalu. Musim gugur tiba. 
Musim dingin menyusul dengan segala perubahannya di daerah: 
itu dan membawa perubahan pula pada diri Frisk. Laut tidak: 
Jagi menarik perhatiannya. Ia diliputi pula perasaan kesepian.. 
Pada suatu malam tiba-tiba ia meninggalkan laut dan cepat- 
cepat pergi pulang ke tempat asalnya. 

Frisk sekarang sudah dewasa penuh. Ia adalah berang-- 
berang yang bagus dan berat badannya hampir tiga puluh pon. 
Ja memang tidak sabar, sehingga perjalanan itu dilakukannya 
siang dan malam, hanya berhenti untuk mengaso dan makan. 
Pada sore hari yang ketiga setelah ia meninggalkan laut ia tiba 
di sebuah anak sungai. Ini bukan anak sungai di daerah asal- 
nya dan barangkali Frisk akan meneruskan perjalanannya, jika 
ja tidak melihat seekor berang-berang betina muda yang sedang 
dirayu oleh seekor berang-berang jantan yang hampir sebesar 
Frisk. Frisk mendekati tepi anak sungai dan menyalak menan-- 
tang. Berang-berang jantan melihat dan meludah kepadanya. 

"Siapa. kamu?” tanyanya. 

”Aku Frisk.” 

"Ayo pergi, Frisk, sebelum aku menghantammu.” 

”Menghantam aku!” Frisk mengejek. "Mengapa, akupun: 
bisa memutuskan kepalamu dengan gigiku. Kamulah yang 
harus "pergi. Berang-berang betina muda itu menyukaiku dan 
akan menjadi isteriku.” 

”Ia bukan milikmu, ia milikku !” 

"Kita lihat nanti,” Frisk berseru-dan mencebur ke dalam: 
air, ia berenang menuju tempat saingannya menunggu. 

Sekarang - mulailah pertarungan besar. Mereka bergumul 
bergulung-gulung, saling gigit dan saling cakar, sehingga air 
berdeburan dengan hebatnya, sedang berang-berang betina 
menonton dengan sabar menunggu pemenang yang akan 
memiliknya. 


be 


Selama sepuluh menit pertarungan itu berlangsung dengan 
seru sekali, kemudian keunggulan berat badan Frisk mulai ter- 
lihat. Secara mendadak musuhnya menghentikan -perkelahian- 
nya dan sambil meneriakkan jeritan resik ia melarikan diri ke 
hilir berenang sekuat-kuatnya. 

Frisk tidak berusaha untuk mengejar lawan yang sudah 
dikalahkannya itu. Ia tidak banyak menderita luka, oleh kare- 
na dilindungi kulit bulu yang tebal dan setelah ia berenang 
menghampiri berang-berang betina muda itu, ia menggosok- 
gosokkan hidungnya dengan mesra kepadanya. 

”Aku Frisk,” ia 'berkata. 

”Aku Reepa,” sang betina kembali menjawab. 

Frisk mengangkat kepalanya dan mengeluarkan bunyi 
siul yang resik menantang, barangkali ada berang-berang jan- 
tan lain yang akan menyaksikan kemenangan atas miliknya, 
tetapi nyatanya tidak ada yang datang. Sambil menundukkan 
kepalanya ia berbisik: "Kamu teman hidupku, Reepa.” 

”Aku teman hidupmu, Frisk,” sang betina menjawab. 

”Mari kita pergi mencari tempat tinggal, Reepa.” 

Mereka bersama-sama berbalik dan berenang ke arah hulu. 
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PERTANYAAN-PERTANYAAN 


BAB I 


Apakah nama yang tepat untuk sarang seekor berang- 
berang ? 

Tuliskan segala yang kau ingat tentang berang-berang. 
Setelah berapa lamakah anak berang-berang dapat meli- 
hat ? 


BAB II 


Sebutkan beberapa jenis binatang lain yang hidup di 
anak sungai bersama Frisk ? 

Bagaimanakah bentuk kaki Frisk dan saudara-saudaranya ? 
Sukakah anak bberang-berang akan air? 


BAB II 


Siapakah yang bermain-main dengan Frisk dan saudara- 
saudaranya ? 

Apakah yang dibuatkan ibu berang-berang untuk anak- 
anaknya ? 

Binatang apa yang menimbulkan rasa ngeri dalam mulut, 
ketika Frisk mencoba untuk menangkapnya ? 


BAB IV 


Bagaimana cara Frisk menangkap ikan kalau air ditutup 
es? 

Berang-berang pandai berenang dan larinyapun cepat. 
Pandai apa lagi binatang-binatang itu ? 

Selain ikan, apalagi yang ditangkap dan dimakan mereka 
dalam musim dingin itu ? 
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BAB V 


Sebut beberapa jenis binatang lain yang ditangkap dan 
dimakan Frisk dalam perkelanaannya di pedalaman sela- 
ma musim semi. 

Burung apa yang berjumpa dengan Frisk dalam salah 
satu perjalanannya ? 


Bahaya apa yang mengerikan yang hampir menimpa 
Frisk ? 


BAB VI 


Apakah yang dilakukan Frisk seperti yang dilakukan nenek 
moyangnya turun-temurun 

Binatang-binatang apa yang dijumpainya dalam perjalan- 
an itu? 

Apakah yang menyelamatkan jiwa Frisk ketika ia akan 
ditembak oleh pengawas perburuan itu ? 


BAB VII 


Binatang apa yang dijumpai Frisk selama tinggal dekat 
laut ? 

Di mana ia memperoleh makanannya ? 

Pada musim apakah Frisk pulang ke tempat asalnya, 
untuk mencari teman hidup ? 


Bab. 
Bab. 
Bab. 
Bab. 
Bab. 
Bab. 
Bab. 
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